






A. Latar Belakang 
Dengan semakin meningkatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, perpustakaan memiliki andil yang sangat penting, sebab terdapat 
berbagai sumber informasi yang dapat menunjang pengetahuan masyarakat. 
Perpustakaan mulai berkembang dari waktu ke waktu menyesuaikan dengan 
perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan dan 
teknologi informasi. 
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan 
rekreasi para pemustaka (UU Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan 
Pasal 1 Ayat 1). Perpustakaan diselenggarakan sebagai tempat wahana belajar 
sepanjang hayat yang bertujuan untuk memberikan layanan kepada 
pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan 
dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Perpustakaan khusus merupakan salah satu jenis perpustakaan yang 
dibentuk oleh lembaga (pemerintah atau swasta). Menurut Sulistyo-Basuki 
(1991:49) “Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang diselenggarakan 
oleh sebuah departemen, lembaga, lembaga negara, lembaga penelitian, 
organisasi massa, militer, industri maupun perusahaan swasta”. Perpustakaan 
khusus juga dapat diartikan sebagai perpustakaan yang berdiri dibawah badan 
departemen, lembaga, lembaga negara, lembaga penelitian, organisasi massa, 
militer, industri maupun perusahaan swasta bertujuan untuk mendukung visi 
dan misi lembaga khusus yang berfungsi sebagai pusat informasi terutama 




khusus memiliki karakteristik khusus seperti koleksi bahan pustakanya 
berbeda dengan koleksi yang ada di perpustakaan umum. 
Di Indonesia merupakan bangsa yang memiliki catatan sejarah panjang 
dalam perjalanannya membentuk karakter bangsa. Nenek moyang bangsa 
Indonesia mewarisi banyak warisan budaya yang terekam secara turun-
temurun dari suatu generasi ke generasi berikutnya dalam waktu yang sangat 
panjang. Warisan tersebut berupa foto kuno dan naskah kuno yang 
menceritakan tentang sebagian gambaran dari kehidupan masa lampau, antara 
lain sejarah, pikiran, perasaan, cita-cita, pengetahuan, pandangan hidup, 
norma-norma, agama, keagamaan, silsilah raja-raja, kebudayaan, karya sastra, 
ungkapan seni, dan sebagainya. 
Naskah kuno merupakan warisan dari sebuah peradaban manusia 
terakumulasi dari sebuah budaya kehidupan masa lalu ini memiliki nilai 
informasi yang sangat tinggi dan berharga baik ditinjau dari aspek sejarah 
maupun kandungan informasi yang termuat didalam naskah tersebut. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 
Perpustakaan  pada Pasal 1 Ayat 4, bahwa naskah kuno adalah semua 
dokumen tertulis yang tidak dicetak atau tidak diperbanyak dengan cara lain, 
baik yang berada di dalam negeri maupun di luar negeri yang berumur 
sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun, dan yang mempunyai nilai 
penting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmu pengetahuan. Blasius 
Sudarsono (2009:13) menyoroti pengertian naskah kuno adalah darah 
kehidupan sejarah, naskah tulisan tangan ini dapat dianggap sebagai salah 
satu representasi dari berbagai sumber lokal yang paling otoritatif dan paling 
otentik dalam memberikan berbagai informasi sejarah pada masa tertentu. 
Naskah kuno merupakan salah satu warisan budaya bangsa diantara berbagai 
artefak lainnya, yang kandungan isinya mencerminkan berbagai pemikiran, 
pengetahuan, adat istiadat serta perilaku masyarakat masa lalu.  
Ditemukannya naskah kuno membuktikan perkembangan budaya literasi 
yang menjadi representasi dari berbagai sumber paling otentik dalam 




kuno merupakan sebuah foto yang dapat digunakan untuk 
mendokumentasikan suatu momen atau peristiwa-peristiwa penting. Didalam 
foto tersebut berisi tentang foto-foto masa lampau ada yang foto keluarga, 
foto keadaan daerah, dan lain-lainnya. 
Pelestarian sering disebut juga dengan istilah preservasi. Pelestarian 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna memelihara dan merawat 
kondisi fisik bahan pustaka atau materi dari segala kerusakan, baik dari faktor 
internal maupun faktor eksternal. Tujuan dari pelestarian ini adalah untuk 
melestarikan kandungan informasi ilmiah yang terkandung didalam naskah 
seperti mengalihmediakan dokumen dari bentuk asli ke bentuk lain akibatnya 
kondisi fisik asli mulai memburuk dan melestarikan bentuk fisik asli sebagai 
bahan materi sehingga dapat digunakan dalam bentuk seutuh mungkin. 
Reksa Pustaka merupakan sebuah perpustakaan yang dimiliki oleh Pura 
Mangkunegaran Surakarta yang telah berumur ratusan tahun. Perpustakaan 
tersebut, didirikan pada tahun 1867 atau pada masa pemerintahan Sri 
Mangkunegara IV. Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 
didirikan sesuai dengan keputusan Mangkunegara IV tertanggal 11 Agustus 
1867. 
Reksa Pustaka yang lahir pada tahun 1867 tugasnya (dalam bahasa 
Jawa): ngurusi serat-serat. Serat (bahasa ngoko): layang adalah surat, jadi 
Reksa Pustaka pada awalnya berfungsi sebagai arsip. Namun serat dalam 
bahasa Jawa juga berarti buku, tiap buku Jawa judulnya selalu dimulai 
dengan serat. Pada tahun 1877 jadi 10 tahun kemudian dibentuk kantor Reksa 
Wilapa yang benar-benar mengurusi surat-surat, karena wilapa berarti surat, 
sedangkan Reksa Pustaka hanya mengurusi buku, karena pustaka hanya 
memiliki satu arti, yaitu buku. Jadi sejak tahun 1877 Reksa Pustaka menjadi 
perpustakaan. 
Koleksi Perpustakaan Reksa Pustaka sebagian besar terdiri dari buku 
beraksara jawa berupa naskah asli, tedhakan/ turunan, maupun dalam wujud 
cetakan, antara lain Alkitab (Perjanjian Lama) yang tebalnya 2.821 halaman, 




menak, cerita wayang, pakem wayang, injil, adat istiadat, piwulang, kesenian, 
politik, cerita Islam seperti serat ambya, buku asing mengenai budaya Jawa 
adalah Er zit een dalang achter de wayang (bahasa Belanda), Wayang Nokiso 
(dalam bahasa dan huruf Jepang) dan lain-lainnya. 
Bangunan Perpustakaan Reksa Pustaka terletak di sisi timur Pura 
Mangkunegaran dan berada dilantai dua. Reksa Pustaka merupakan 
perpustakaan yang bersifat khusus karena dikelola oleh Pura Mangkunegaran, 
yang saat ini berada dalam pengawasan Mangkunegara IX. Perpustakaan 
Reksa Pustaka dikepalai oleh GRAy. Retno Rosati, dengan sekretarisnya 
MNg. Basuki, dibantu oleh 9 orang pegawai yang merupakan tenaga ahli 
dibidang bahasa, bahasa jawa, sastra jawa, aksara jawa atau latin, media, 
kearsipan dan sebagian telah memahami tentang perpustakaan. 
Dalam kegiatannya Perpustakaan Reksa Pustaka banyak mengerjakan 
alih aksara, alih bahasa, alih media, digitalisasi naskah dan arsip kuno. 
Koleksi perpustakaan sebagian besar terdiri dari buku-buku dengan huruf 
Jawa kuno, Jawa dan buku-buku bahasa asing. Alih bahasa terutama 
dilakukan terhadap buku-buku tentang Mangkunegaran dan tentang budaya 
Jawa. 
Alasan penulis memilih untuk membahas preservasi naskah kuno dan 
foto kuno masa Mangkunegara VII di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta karena naskah kuno dan foto kuno merupakan 
koleksi utama yang sering dibaca dan dicari oleh pemustaka. Koleksi ini 
memiliki nilai informasi yang sangat tinggi, berharga, nilai sejarah, koleksi 
langka serta koleksi yang rapuh. Koleksi yang rusak ini perlu melakukan 
suatu tindakan untuk melestarikan nilai kandungan informasi tersebut. 
Berdasarkan uraian yang telah penulis sampaikan diatas, penulis tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam mengenai preservasi naskah kuno dan foto kuno, 
sehingga penulis menuangkannya dalam laporan Tugas Akhir dengan Judul 
“PRESERVASI NASKAH KUNO DAN FOTO KUNO MASA 
MANGKUNEGARA VII DI PERPUSTAKAAN REKSA PUSTAKA 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis bisa merumuskan masalah ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana preservasi Naskah Kuno dan Foto Kuno Masa Mangkunegara 
VII di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan preservasi Naskah 
Kuno dan Foto Kuno Masa Mangkunegara VII oleh Perpustakaan Reksa 
Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta?  
 
C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir 
Dari rumusan masalah di atas, maka penulis dapat menyimpulkan tujuan 
dari penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui preservasi Naskah Kuno dan Foto Kuno Masa 
Mangkunegara VII di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran 
Surakarta. 
2. Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan preservasi 
Naskah Kuno dan Foto Kuno Masa Mangkunegara VII oleh Perpustakaan 
Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta. 
 
D. Manfaat Tugas Akhir 
Penulisan tentang preservasi ini diharapkan mampu memberikan 
beberapa manfaat baik bagi penulis, bagi akademik dan bagi lembaga. 
Adapun manfaat dari penulisan ini antara lain : 
1. Bagi Penulis 
a. Sebagai persyaratan dalam memperoleh sebutan Vokasi Ahli Madya 
(A.Md) Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
b. Sebagai bukti tertulis atas dilaksanakannya Kuliah Kerja Pusdokinfo 
(KKP) di Perpustakaan Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran Surakarta. 
c. Menambah pengalaman untuk penulis dalam dunia pekerjaan di masa 




d. Dapat meningkatkan dan mengembangkan daya pikir intelektual serta 
pengetahuannya dengan melakukan praktik langsung untuk lebih 
memahami tentang dunia preservasi naskah kuno dan foto kuno di 
perpustakaan. 
2. Bagi Akademik 
a. Mampu memperkaya wawasan khasanah ilmu pengetahuan dalam 
bidang pelestarian naskah kuno dan foto kuno di dunia ilmu 
perpustakaan. 
b. Sebagai masukan yang akan membangun dan bahan untuk 
pertimbangan guna meningkatkan kualitas perpustakaan. 
3. Bagi Lembaga 
a. Memberikan sumbangan kepada perpustakaan akan urgensinya dalam 
penghimpunan naskah kuno dan foto kuno dalam rangka ikut menjaga 
dan melestarikan warisan budaya (heritage culture) sebagai khazanah 
budaya dan ilmu pengetahuan. 
b. Meningkatkan teori praktik dalam proses pembelajaran untuk 
pembentukan tenaga kerja yang profesional. 
c. Meningkatkan kualitas layanan dan memperbaiki kekurangan yang ada 
dari hasil praktik kuliah kerja pusdokinfo tersebut. 
